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Abstrak
 

Penanggulangan TB di Propinsi Lampung dan juga Kabupaten Tanggamus mencakup upaya pengobatan

dengan target angka kesembuhan minimal 85% dari kasus baru TB BTA positif setiap tahunnya, serta

cakupan penemuan penderita secara bertahap setiap tahunnya diupayakan agar mencapai 70% pada tahun

2005, yang dilakukan melalui unit pelayanan Puskesmas yang ada dan unit pelayanan kesehatan lainnya.

Di Propinsi Lampung penanggulangan TB sampai saat ini belum menunjukkan hasil yang memuaskan. Hal

itu terlihat dari cakupan penemuan penderita TB BTA positif pada tahun 2002 baru mencapai 26%, dengan

angka kesembuhan 68%. Demikian juga di Kabupaten Tanggamus. walaupun penanggulangan TB sudah

menggunakan strategi DOTS dengan panduan obat jangka pendek yang diberikan secara cuma-cuma, tetapi

penemuan penderita TB BTA Positif hanya mencapai 22% dengan angka kesembuhan sebesar 66%.

Tenaga perawatan kesehatan masyarakat (Perkesmas) dalam menangani penderita tuberkulosis

menggunakan pendekatan proses keperawatan dengan tahapan mulai dari pengkajian terhadap penderita

untuk mengumpulkan data, menganalisa dan mengindetifikasi masalah yang berhubungan dengan penderita,

kemudian melaksanakan penanganan dan bertindak sebagai PMO serta melakukan penilaian untuk

memantau perkembangan penderita.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran kinerja petugas perawat kesehatan masyarakat,

mengetahui hubungan karakteristik responden dan karakteristik penelitian dengan kinerja petugas perawat

kesehatan dan mengetahui variabel yang paling berhubungan terhadap kinerja petugas perawat kesehatan

masyarakat dalam penanganan penderita TB di Kabupaten Tanggamus.

Penelitian ini menggunakan desain cross sectional/potong lintang, dimana pengukuran variabel bebas yaitu

variable individu, variabel organisasi, dan variabel psikologis, dan variabel terikat yaitu kinerja petugas

perawatan masyarakat dilakukan secara bersamaan. Pengukuran variabel bebas dan terikat menggunakan

kuesioner.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proporsi responden yang mempunyai kinerja baik dan kinerja tidak

baik sama besar, yaitu masing-masing 50%, terdapat hubungan yang bermakna antara karakteristik

responden (umur, jenis kelamin) dengan tingkat kinerja petugas perawat kesehatan, terdapat hubungan yang

bermakna antara karakteristik penelitian (lama kerja, pengalaman, imbalan, kepemimpinan, motivasi)

dengan tingkat kinerja petugas perawat kesehatan dan varibel yang paling berpengaruh terhadap tingkat

kinerja petugas perawat kesehatan adalah lama kerja dan motivasi.

......To overcome tuberculosis (TB) in the Province of Lampung and the District of Tanggamus has been

conducted the therapeutic efforts by achieving minimal cure rate target that is 85% out of new cases of TB

with BTA positive in every year and also the coverage of patient found gradually reaches 70% in 2005

which is conducted at available Puskesmas and another community health centers.

At the present, the handling of TB has not been showing a satisfactory result. It was shown from the

coverage of TB patients with BTA positive in 2002 just reached 26% with cure rate 68%. Although the
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handling of TB in the District of Tanggamus has used DOTS Strategy in which using integrated short-term

medicines for free but the patients of TB with BTA positive revealed 22% with cure rate 66%.

Public health nursing staffs (Perkemas) in handling TB patients used nursing process approach initiated

from patient review to collect data, to analyze, and to identify the problems related to the patient, to conduct

the treatment and acted as PMO and also to evaluate in monitoring the patient progress.

The study was aimed to assess the performance of public health nurse, to assess relationship between the

characteristics of respondent and research and the performance of public health nurse on handling TB

patients in the District of Tanggamus.

The study used cross sectional design in which the measurement of independent variables including

individual, organization, and psychological variables were assessed at the same time with dependent

variables of the performance of public health nurse. The measurement used questionnaire.

The study resulted that proportion of respondent who had good performance and inadequate performance

was equal, 50% in each There was significant relation between the characteristics of respondent (age and

sex) and the performance level of public health nurse. Also there was significant relation between the

characteristic of research (work span, experience, incentive, leadership, motivation) and the performance

level of public health nurse. The most dominant variables towards the performance level of public health

nurse were work span and motivation.


